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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Gagasan karya tentang keseimbangan dan bepusing melalui dua karya 

koreografi yaitu koreografi duet dan koreografi tunggal. Karya tari video duet 

merupakan karya yang berdurasi tujuh menit yang dituangkan menjadi tari 

video, karya ini didukung dua orang penari berjenis kelamin laki-laki untuk 

mewujudkan konsep base of support. Konsep yang mengekspresikan motif 

keseimbangan ini memerlukan dua orang penari untuk menahan atau bekerja 

sama. Penari laki-laki dipandang memiliki fisik yang kuat dalam melakukan 

berbagai teknik gerak, dan keindahan dalam proses karya. 

Pada karya tunggal dicoba mengolah elemen gerak bepusing Beliatn 

Sentiyu dengan jumlah penari satu orang atau dipahami sebagai koreografi 

tunggal. koreografi tunggal lebih berfokus pada penampilan karismatik 

seorang Beliatn yang bergerak secara improvisatoris terutama pada bagian 

kesurupan roh leluhur. Kekuatan pada karya ini tercipta atas dasar 

kemampuan teknik penguasaan ruang serta kontrol diri yang baik dari penari 

tunggal. 

Kostum yang digunakan dalam karya duet ini mengambil esensi tentang 

tema karya yaitu tentang ruang ambang. ruang ambang coba hadirkan lewat 

pelambangan gradasi warna putih dan hitam. Rentang warna yang terbentuk 

menggambarkan perjalanan pencarian keseimbangan diri kepada 

penciptanya, titik putih berada di bagian atas tubuh (beyond) dan titik hitam 

berada di bawah tubuh (under world). Sedangkan kostum yang digunakan 



 

 116 

dalam karya tunggal ini menggunakan sebuah rok panjang berwarna putih 

untuk mendukung desain tertunda ketika melakukan gerakan baik yang 

dilakukan hanya di tempat atau berpindah tempat. 

Konsep kedua karya ini menggunakan pendekatan teori konstruksi satu 

milik Jacqueline Smith yang membahas tentang rangsang dan metode 

koreografi koreografi milik Y. Sumandiyo Hadi yakni eksplorasi, improvisasi, 

dan komposisi. 

Pada titik ini, merupakan pengalaman berkesan selama menciptakan karya 

karena proses penciptaan yang singkat dan banyak faktor yang tidak terduga 

menjadi penghambat dalam prosesnya. Syukur penata tari ucapkan kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, maka karya tari 

video ini beserta tulisan yang melengkapi karya dapat terselesaikan tepat pada 

waktunya. Tidak lupa ucapan terima kasih kepada semua staf pendukung 

karya ini yang tidak bisa ditulis satu persatu. 

B. Saran-saran 

Sebagai seorang koreografer dan juga penari, membuat karya merupakan 

suatu tindakan aksi kreatif atas tumpukan pemikiran yang harus segera 

dituangkan ke salah satu medium seni yaitu karya tari. Penata tari harus tahu 

apa yang ingin disampaikan dari awal proses pembuatan karya, tidak menutup 

kemungkinan banyak ide atau konsep yang selalu  berkembang setiap harinya. 

Hal inilah yang membuat banyak “kemungkinan-kemungkinan” yang terjadi 

sebelum karya dibuat sampai akhirnya terealisasikan. 

Tari mengajarkan kita untuk tetap hidup dan peka terhadap sekitar dengan 

begitu maka “memanusiakan manusia” adalah kata yang tepat untuk kita 
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sebagai seorang yang bergelut di dunia tari. Perlunya media sebagai sarana 

komunikasi dua arah antara penyaji karya dan penonton yang membuat 

penyaji karya mendapatkan kritik dan saran karya semakin baik untuk ke 

depan. 

Menyadari hal itu bahwa sebuah karya yang lahir merupakan proses yang 

sangat panjang seperti seorang ibu yang mengandung perlunya berbulan bulan 

untuk bisa melahirkan seorang anak. Karya tari tidak akan menjadi semakin 

baik ketika tidak meninggalkan kesan bagi penontonnya. Berdasarkan hal 

tersebut penata tari mencoba memberikan saran terkait proses penciptaan ini 

antara lain: 



 

 118 

1. Bagi pengkarya, diperlukan pemahaman secara detail 

tentang teori yang akan digunakan pada proses penciptaan. 

2. Bagi pengkarya, perlunya mencari salah satu orang untuk 

diskusi tentang konsep perwujudan karya agar mempunyai banyak 

gambaran visual sehingga pengolahannya lebih kaya. 

3. Bagi pengkarya, harus mempunyai kesadaran waktu untuk 

mengolah dua konsep ini dengan pertimbangan koreografi duet dan 

tunggal. 

4. Bagi penari, penari harusnya sudah sadar dengan tanggung 

jawabnya masing-masing terkait permasalahan waktu dan 

tanggung jawab yang sudah diberikan agar memiliki rasa memiliki 

tentang karya yang akan dibuat. 

5. Bagi pengkarya, perlunya tim teknis yang sangat handal 

dalam berbagai divisi seperti penata cahaya, videografer, dan 

dokumentasi. Sehingga karya ini bisa terwujud dengan harapan 

pengkarya. 
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